
 
 

 
 

 

 

 

 

INTISARI 

 

KELAYAKAN USAHA INDUSTRIRUMAH TANGGA TIWUL AYU 

DI DESA MANGUNAN KECAMATAN DLINGO KABUPATEN BANTUL 

YOGYAKARTA (Skripsi ini dibimbing oleh Dr. Ir. Sriyadi. MP dan Ir. 

Pujastuti S. Dayah MM). Penelitian ini bertujuan unntuk mengetahui seberapa 

besar total biaya, pendapatan, keuntungan serta analisis kelayakan yang dapat di 

tentukan oleh, produktivitas modal, produktivitas tenaga kerja, break even point. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Mangunan Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul 

Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitaif. Pengambilan data dengan cara sensus terdapat 12 pengrajin tiwul ayu 

sampel melalui wawancara dengan alat bantu kuisioner. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa total biaya per bulan yang dikeluarkandalam usaha industri 

tiwul ayu sebesar Rp. 19.522.237,-kemudian menghasilkan penerimaan sebesar 

Rp.35.328.962,- pendapatan sebesar Rp 19.199.570,- dan menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp15.806.725,-. Berdasarkan analisis kelayakan usaha yang 

dilakukan memulai Produktivitas Modal, Produktivitas Tenaga Kerja dan Break 

Even Point usaha industri ruma tangga tiwul ayu layak untuk diusahakan.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out how much the total cost, income, profits and 

feasibility analysis can be determined by, capital productivity, labor productivity, 

break even point. This research was conducted in Mangunan Village, Dlingo 

District, Bantul Regency, Yogyakarta. The method used in this study is a 

quantitative method. Data collection by census consists of 12 samples of tiwul ayu 

craftsmen through interviews with questionnaires. The results in this study 

indicate that the total cost per month spent in the tiwul ayu industrial business is 

Rp. 19,522,237, - then generate revenues of Rp.35,328,962, - income of 

Rp.19,199,570, - and generate profits of Rp.15,806,725. Based on the business 

feasibility analysis carried out starting Capital Productivity, Labor Productivity 

and Break Even Point the business of the Tiwul ayu household industry is worth 

trying 
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